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[bookmark: _Toc81479420]ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh sales growth, earnings per share dan pandemi covid-19 terhadap harga saham perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu 2016-2020. Metode pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Penelitian ini menggunakan 2 persamaan regresi yaitu, (1) Persamaan penelitian regresi 1 untuk mengetahui pengaruh sales growth dan earnings per share terhadap harga saham dalam kurun waktu 2016-2020, dan (2) Persamaan penelitian regresi 2 untuk mengetahui pengaruh sales growth, earnings per share dan pandemi covid-19 terhadap harga saham dalam kurun waktu 2019-2020. Hasil penelitian regresi 1 menunjukkan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap harga saham sedangkan earnings per share berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian regresi 2 menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, earnings per share berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham dan pandemi covid-19 berpengaruh terhadap harga saham.
Kata Kunci: Sales Growth, Earnings Per Share, Pandemi Covid-19, Harga Saham






ABSTRACT
This study aims to determine and empirically examine the effect of sales growth, earnings per share and the covid-19 pandemic on the stock prices of manufacturing companies in the consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2016-2020 period. The sample selection method used in this study was purposive sampling. This research was conducted using multiple linear regression analysis. This study uses 2 regression equations, namely, (1) Regression research equation 1 to determine the effect of sales growth and earnings per share on stock prices in the 2016-2020 period, and (2) Regression research equation 2 to determine the effect of sales growth, earnings per share. share and the covid-19 pandemic on stock prices in the 2019-2020 period. The results of regression research 1 show that sales growth has no effect on stock prices, while earnings per share has a significant positive effect on stock prices. The results of regression research 2 show that sales growth has a significant positive effect on stock prices, earnings per share has a significant negative effect on stock prices and the covid-19 pandemic has an effect on stock prices.
Keywords: Sales Growth, Earnings Per Share, Covid-19 Pandemic, Stock Price
[bookmark: _Toc81479421][bookmark: _Hlk70943135]BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc81479422]1.1	Latar Belakang
Dalam mendorong perkembangan suatu perusahaan maka pemerintah menyediakan salah satu alternatif sumber dana yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam memenuhi kebutuhannya. Pemerintah Indonesia beranggapan bahwa sarana yang dapat digunakan untuk mendukung percepatan perekonomian Indonesia adalah pasar modal. Menurut Tandelilin (2017: 63), dengan adanya pasar modal, maka investor yang kelebihan dana dapat menginvestasikan dananya pada sekuritas dengan harapan mendapatkan imbalan. Pasar modal ialah suatu sarana yang digunakan untuk melakukan kegiatan investasi dan sebagai sarana pendanaan bagi suatu perusahaan. Maka dari itu, pasar modal berguna untuk memperdagangkan sekuritas seperti saham, reksa dana, dan obligasi. 
Saat ini salah satu instrumen pasar keuangan yang paling populer adalah saham. Saham merupakan tanda penyertaan modal suatu pihak dalam suatu perusahaan. Nilai yang ada pada suatu saham cenderung berubah-ubah setiap waktunya, hal ini dapat dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan yang terjadi antara pembeli saham dengan penjual saham. Harga saham akan cenderung bergerak naik apabila banyak orang yang membeli saham dan sebaliknya harga saham akan cenderung bergerak turun apabila banyak orang yang menjual saham. 
Perusahaan manufaktur adalah suatu perusahaan yang menjual produk dalam bentuk barang jadi. Produk barang jadi dapat diolah melalui proses produksi yang dimulai dari pembelian bahan baku dan pengolahan bahan baku sehingga menjadi barang jadi. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan industri barang konsumsi memiliki peranan penting yaitu untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Kebutuhan konsumen dapat terdiri dari kebutuhan pokok sehari-hari yaitu seperti makanan, minuman, kosmetik, peralatan rumah tangga dan lainnya yang akan selalu dibutuhkan oleh masyarakat. Dengan bertambahnya perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), hal ini menyebabkan perusahaan industri barang konsumsi memiliki peluang untuk berkembang dengan pesat. 
Perkembangan harga saham pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry dari tahun 2016 sampai tahun 2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.1
Perkembangan Harga Saham Perusahaan Manufaktur Sektor Consumer Goods Industry
	[bookmark: _Hlk80196487]No
	Nama Perusahaan
	Tahun

	
	
	2016
	2017
	2018
	2019
	2020

	1.
	PT. Akasha Wira International Tbk
	1.000
	885
	920
	1.045
	1.460

	2.
	PT. Tri Banyan Tirta Tbk
	330
	388
	400
	398
	308

	3.
	PT. Budi Starch & Sweetener Tbk
	87
	94
	96
	103
	99

	4.
	PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	1.350
	1.290
	1.375
	1.670
	1.785

	5.
	PT. Chitose Internasional Tbk
	316
	334
	284
	302
	240

	6.
	PT. Delta Djakarta Tbk
	5.000
	4.590
	5.500
	6.800
	4.400

	No
	Nama Perusahaan
	Tahun

	
	
	2016
	2017
	2018
	2019
	2020

	7.
	PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk
	1.755
	1.960
	1.940
	2.250
	2.420

	8.
	PT. Gudang Garam Tbk
	63.900
	83.800
	83.625
	53.000
	41.000

	9.
	PT. HM Sampoerna Tbk
	3.830
	4.730
	3.710
	2.100
	1.505

	10.
	PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	8.575
	8.900
	10.450
	11.150
	9.575

	11.
	PT. Indofarma Tbk
	4.680
	5.900
	6.500
	870
	4.030

	12.
	PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
	7.925
	7.625
	7.450
	7.925
	6.850

	13.
	PT. Kimia Farma Tbk
	2.750
	2.700
	2.600
	1.250
	4.250

	14.
	PT. Kedaung Indah Can Tbk
	120
	171
	284
	202
	212

	15.
	PT. Kino Indonesia Tbk
	3.030
	2.120
	2.800
	3.430
	2.720

	16.
	PT. Kalbe Farma Tbk
	1.515
	1.690
	1.520
	1.620
	1.480

	17.
	PT. Langgeng Makmur Industri Tbk
	135
	167
	144
	89
	85

	18.
	PT. Martina Berto Tbk
	185
	135
	126
	94
	95

	19.
	PT. Merck Tbk
	9.200
	8.500
	4.300
	2.850
	3.280

	20.
	PT. Multi Bintang Indonesia Tbk
	11.750
	13.675
	16.000
	15.500
	9.700

	21.
	PT. Mustika Ratu Tbk
	210
	206
	179
	153
	169

	22.
	PT. Mayora Indah Tbk
	1.645
	2.020
	2.620
	2.050
	2.710

	23.
	PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk
	134
	256
	192
	153
	130

	24.
	PT. Pyridam Farma Tbk
	200
	183
	189
	198
	975

	25.
	PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
	484
	380
	312
	330
	340

	26.
	PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk
	1.600
	1.275
	1.200
	1.300
	1.360

	27.
	PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk
	520
	545
	840
	638
	805

	28.
	PT. Tempo Scan Pacific Tbk
	1.970
	1.800
	1.390
	1.395
	1.400

	29.
	PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Co. Tbk
	1.143
	1.295
	1.350
	1.680
	1.600

	30.
	PT. Unilever Indonesia Tbk
	7.760
	11.180
	9.080
	8.400
	7.350

	31.
	PT. Wismilak Inti Makmur
	440
	290
	141
	168
	540


Sumber: Bursa Efek Indonesia dan Investing.com (data diolah penulis tahun 2021)
	Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pergerakan harga saham mengalami fluktuasi dari tahun 2016 – 2020. Penurunan dan kenaikan harga saham terjadi pada semua perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry selama tahun 2016 – 2020.  Harga saham tertinggi pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry terdapat pada perusahaan PT. Gudang Garam Tbk dengan harga saham sebesar Rp 83.800,-. Sedangkan harga saham terendah pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry terdapat pada perusahaan PT. Langgeng Makmur Industri Tbk dengan harga saham sebesar Rp 85,-.
Grafik rata – rata perkembangan harga saham perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry dari tahun 2016 sampai tahun 2020 dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

Sumber: Data diolah Penulis tahun 2021
Gambar 1.1
Grafik Rata – Rata Perkembangan Harga Saham Perusahaan Manufaktur Sektor Consumer Goods Industry
	Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat bahwa harga saham mengalami fluktuasi dari tahun 2016 sampai tahun 2020. Pada tahun 2016 hingga tahun 2017 rata – rata harga saham mengalami peningkatan, sedangkan dari tahun 2017 hingga tahun 2020 rata – rata harga saham mengalami penurunan. Penurunan harga saham disebabkan oleh pandemi covid-19 yang merupakan suatu peristiwa menyebarnya penyakit coronavirus ke seluruh dunia pada tahun 2019. Masuknya pandemi covid-19 ke Indonesia yaitu pada awal tahun 2020, sehingga menyebabkan harga saham pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry mengalami penurunan yang signifikan. Rata – rata harga saham tertinggi terjadi pada tahun 2017 dengan harga saham sebesar Rp 5.454,-, sedangkan rata – rata harga saham terendah terjadi pada tahun 2020 dengan harga saham sebesar Rp 3.641,-.
Pandemi covid-19 merupakan suatu wabah penyakit yang menyebabkan gangguan pernafasan pada manusia. Peristiwa pandemi covid-19 dapat memberikan ancaman bagi kesehatan dan juga perekonomian suatu negara. Selama pandemi, bursa saham dari berbagai negara terpantau melemah sepanjang bulan Maret dan bulan April 2020. Penurunan ini masih disebabkan oleh penyebaran virus corona. Direktur Investasi Saran Mandiri Hans Kwee (2020), organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah menetapkan bahwa virus corona merupakan pandemi yang telah meningkatkan kekhawatiran pasar, sehingga menekan pergerakan saham. Penyebab penurunan tersebut adalah berkurangnya orang yang melakukan penanaman modal saham ataupun berinvestasi. (dalam: https://kumparan.com/)
Sepanjang Desember 2020, banyak saham di sektor industri barang konsumsi mengalami penurunan yang disebabkan oleh pandemi covid-19. Selain pandemi covid-19, saham pada sub sektor Fast Moving Consumer Goods (FMCG) mengalami penurunan yang disebabkan oleh tingkat kepercayaan konsumen yang masih pesimis sehingga konsumsi masyarakat melambat. Saat ini, para investor lebih fokus investasi di bidang lain, yang dapat mencapai pemulihan kinerja yang signifikan setelah tertekan oleh pandemi covid-19 (dalam: https://investasi.kontan.co.id/). Untuk presentasi penurunan harga saham dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.2
Presentasi Penurunan Harga Saham Sektor Industri Barang Konsumsi
	No
	 Perusahaan
	Presentasi Penurunan Harga Saham
	Harga Saham setelah Penurunan

	1
	PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)
	7,78%
	 Rp   9.775,-

	2
	PT Gudang Garam Tbk (GGRM)
	5,58%
	 Rp 41.850,-

	3
	PT HM Sampoerna Tbk (HMSP)
	4,38%
	 Rp   1.530,-

	4
	PT Kino Indonesia Tbk (KINO) 
	4,12%
	 Rp   7.290,-

	5
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)
	3,42%
	 Rp   7.050,-

	6
	PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR)
	1,61%
	 Rp   7.625,-


Sumber: https://investasi.kontan.co.id/ dan data diolah oleh penulis tahun 2021
Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa dari beberapa sampel perusahaan di atas yang bergerak di bidang industri barang konsumsi mengalami penurunan harga saham sepanjang Desember 2020 yang disebabkan oleh pandemi covid-19. Perusahaan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) mengalami penurunan harga saham yang paling tinggi yaitu dengan presentasi sebesar 7,78% dan harga saham setelah penurunan menjadi Rp 9.775,. Sedangkan untuk perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) mengalami penurunan harga saham yang paling rendah yaitu dengan presentasi sebesar 1, 61%  dan harga saham setelah penurunan menjadi Rp 7.625,-
Selain menganalisis harga saham yang terdapat di pasar modal, investor dan calon investor juga harus memperhatikan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan. Agar investor dan calon investor dapat melihat kinerja perusahaan yang baik, maka perlu menganalisis rasio keuangan perusahaan. Menurut Fahmi (2012: 109), analisis rasio keuangan digunakan sebagai alat untuk menilai kondisi perusahaan dari perspektif keuangan. Harahap (2010: 301), menyatakan bahwa rasio yang sering digunakan dalam analisis keuangan yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, leverage, aktivitas, pertumbuhan, produktivitas dan penilaian pasar. 
Dewi dan Adiwibowo (2019), menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan adalah penurunan atau kenaikan total aset pada sebuah perusahaan. Menurut Permatasari dan Fitria (2020), tingkat pertumbuhan penjualan mengindikasikan tingkat perubahan jumlah penjualan pada setiap tahunnya. Jika tingkat pertumbuhan semakin tinggi, maka akan semakin banyak dana eksternal yang dibutuhkan oleh perusahaan. Penjualan pada perusahaan menunjukkan  kepercayaan konsumen mengenai produk perusahaan sehingga meningkatkan minat konsumen dan angka penjualan. Jika angka penjualan perusahaan meningkat, maka akan menarik investor untuk berinvestasi, sehingga perusahaan akan mendapatkan keuntungan
Sujati dan Sparta (2013), menyatakan bahwa Earnings Per Share (EPS) dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba untuk setiap lembar saham, atau jumlah rupiah yang diperoleh investor dari masing-masing sahamnya. Earnings per share dapat mencerminkan pendapatan yang akan diperoleh di masa depan. Oleh karena itu, jika earnings per share naik dan investor yakin prospek yang dimiliki perusahaan akan cerah, maka hal ini dapat meningkatkan harga saham. Selain itu, return investor akan meningkat jika earnings per share tinggi. 
Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh  Permatasari dan Fitria (2020) mengenai pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap harga saham, menyimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap harga saham. Akan tetapi (Pratama & Purwanto, 2014) dan (Kartini et al., 2018), menyimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Sementara Hasiholan dan Sudjiman (2020) menyimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham.
Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Christian dan Frecky (2019) mengenai pengaruh earnings per share terhadap harga saham, menyimpulkan bahwa earnings per share berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Akan tetapi Hasiholan dan Sudjiman (2020) memiliki kesimpulan yang berbeda, yaitu menyimpulkan bahwa earnings per share berpengaruh positif akan tetapi tidak signifikan terhadap harga saham. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Hasiholan dan Sudjiman (2020). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu: (1) penelitian Hasiholan dan Sudjiman (2020) menggunakan dua variabel yaitu Sales Growth (SG) dan Earnings Per Share (EPS), sedangkan penelitian ini menambahkan variabel dummy yaitu Pandemi Covid-19 dan tiga variabel kontrol yaitu Leverage, Profitabilitas dan Book Value Per Share; (2) Hasiholan dan Sudjiman (2020) melakukan penelitian pada sub sektor perlengkapan rumah tangga sedangkan penelitian ini menggunakan sektor industri barang konsumsi; (3) Penelitian Hasiholan dan Sudjiman (2020) menggunakan periode tahun 2014 sampai tahun 2019 sedangkan penelitian ini menggunakan periode tahun 2016 sampai tahun 2020
Dalam penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2016 sampai tahun 2020. Alasan peneliti memilih menggunakan sampel perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi karena perkembangan perusahaan industri barang konsumsi dengan seiring berjalannya waktu memiliki peluang untuk berkembang dengan pesat karena memiliki suatu peranan yang penting yaitu untuk memenuhi kebutuhan para konsumen. 
Berdasarkan dengan fenomena dan teori yang telah diuraikan di atas maka penelitian ini akan diberi judul “SALES GROWTH, EARNINGS PER SHARE DAN HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR CONSUMER GOODS INDUSTRY YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) SEBELUM DAN MASA PANDEMI COVID-19”. 
[bookmark: _Toc81479423]1.2	Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan dijelaskan di atas, maka masalah yang dapat diidentifikasi yaitu pertama, adanya fluktuasi harga saham yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan dan minat para investor terhadap saham. Kedua, adanya penelitian yang tidak konsisten mengenai pengaruh Sales Growth dan Earnings Per Share terhadap harga saham. 
[bookmark: _Toc81479424]1.3	Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan dijelaskan di atas, maka penulis akan membatasi  masalah agar penelitian ini lebih fokus pada pokok permasalahan dan terarah. Adapun batasan masalah tersebut yaitu:
a) Penelitian ini menggunakan indikator pertumbuhan perusahaan yaitu rasio pertumbuhan penjualan (sales growth).
b) Penelitian ini menggunakan indikator kinerja keuangan yaitu rasio Earnings Per Share (EPS). 
c) Objek pada penelitian ini yaitu hanya sebatas perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry yang telah go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020.
[bookmark: _Toc81479425]1.4	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan dan dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a) Apakah terdapat pengaruh sales growth terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan masa pandemi covid-19?.
b) Apakah terdapat pengaruh earnings per share terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan masa pandemi covid-19?.
c) Apakah terdapat pengaruh pandemi covid-19 terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry di Bursa Efek Indonesia (BEI)?.
[bookmark: _Toc81479426]1.5	Tujuan Penelitian 
[bookmark: _Hlk71113791]Pada penelitian ini memiliki suatu tujuan yaitu agar dapat mengetahui pengaruh sales growth, earnings per share, dan pandemi covid-19 terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods industry yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
[bookmark: _Toc81479427]1.6	Manfaat Penelitian 
Pada penelitian yang telah dilakukan, maka diharapkan agar dapat memberikan suatu manfaat atau kegunaan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis, penelitian ini akan berguna bagi peneliti dalam menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan ilmu yang didapat dalam dunia nyata khususnya mengenai pengaruh sales growth, dan earnings per share terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum dan masa pandemi covid-19.
2. Bagi investor, penelitian ini akan dapat memberikan informasi yang digunakan untuk memprediksi harga saham perusahaan di masa yang akan datang dengan menggunakan analisis rasio keuangan dan rasio pertumbuhan.
[bookmark: _Toc81479428]1.7	Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab yaitu terdiri dari: 
BAB I: PENDAHULUAN
	Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
	Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis. 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai objek penelitian, desain penelitian, metode pengambilan sampel, variabel dan operasional variabel, teknik pengolahan dan analisis data, dan teknik pengujian hipotesis. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN	 
Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai hasil penelitian beserta dengan pembahasannya.
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai kesimpulan pada penelitian ini dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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	No
	Nama Perusahaan
	Kode

	1.
	PT. Akasha Wira International Tbk
	ADES

	2.
	PT. Tri Banyan Tirta Tbk
	ALTO

	3.
	PT. Budi Starch & Sweetener Tbk
	BUDI

	4.
	PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
	CEKA

	5.
	PT. Chitose Internasional Tbk
	CINT

	6.
	PT. Delta Djakarta Tbk
	DLTA

	7.
	PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk
	DVLA

	8.
	PT. Gudang Garam Tbk
	GGRM

	9.
	PT. HM Sampoerna Tbk
	HMSP

	10.
	PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	ICBP

	11.
	PT. Indofarma Tbk
	INAF

	12.
	PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
	INDF

	13.
	PT. Kimia Farma Tbk
	KAEF

	14.
	PT. Kedaung Indah Can Tbk
	KICI

	15.
	PT. Kino Indonesia Tbk
	KINO

	16.
	PT. Kalbe Farma Tbk
	KLBF

	17.
	PT. Langgeng Makmur Industri Tbk
	LMPI

	18.
	PT. Martina Berto Tbk
	MBTO

	19.
	PT. Merck Tbk
	MERK

	20.
	PT. Multi Bintang Indonesia Tbk
	MLBI

	21.
	PT. Mustika Ratu Tbk
	MRAT

	22.
	PT. Mayora Indah Tbk
	MYOR

	23.
	PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk
	PSDN

	24.
	PT. Pyridam Farma Tbk
	PYFA

	25.
	PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
	RMBA

	26.
	PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk
	ROTI

	27.
	PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk
	SIDO

	28.
	PT. Tempo Scan Pacific Tbk
	TSPC

	29.
	PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Co. Tbk
	ULTJ

	30.
	PT. Unilever Indonesia Tbk
	UNVR

	31.
	PT. Wismilak Inti Makmur
	WIIM
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